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ABSTRAK 
Nama  : Ristati Sinen 
NIM : 20300113045 
Judul : Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam 
Proses Pembelajaran di SMP Negeri 21 Makassar   
 
 Rumusan Masalah Penelitian adalah: 1). Bagaimana penerapan sistem 
informasi manajemen di SMP Negeri 21 Makassar? 2). Bagaimana proses 
pembelajaran di SMP Negeri 21 Makassar? 3). Faktor-faktor apa yang menunjang 
tentang penerapan sistem informasi manajemen di SMP Negeri 21 Makassar? 
Tujuan penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui penerapan sistem informasi 
manajemen di SMP Negeri 21 Makassar. 2). Untuk mengetahui proses 
pembelajaran di SMP Negeri 21 Makassar. 3). Untuk mengetahui faktor-faktor 
yang menunjang tentang penerapan sistem informasi manajemen di SMP Negeri 
21 Makassar. Dalam pelaksanaan penelitian.  
Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif. Untuk memperoleh data 
penulis melakukan observasi, wawancara, dokumentasi, dan keabsahan data yaitu 
triangulasi. 
Hasil penelitian ini antara lain: (1). Pelaksana sistem informasi manajemen 
di SMP Negeri 21 Makssar sudah terlaksana dengan baik di mana menggunakan 
aplikasi pengelola data yaitu dapodik dan teknologi informasi dalam mendukung 
proses pembelajaran memberikan layanan pendidikan dengan memfasilitasi 
praktek pembelajaran dengan menggunakan infrakstruktur teknologi, seperti 
fasilitas belajar dengan memadukan computer dengan wifi. (2). Pelaksanaan 
proses pembelajaran di SMP Negeri 21 Makassar yaitu, sebelum melaksanakan 
proses pembelajaran harus melalui tiga tahap yaitu, pertama, tahap perencanaan. 
Dalam tahap ini membuat analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran, 
membuat program tahunan, menyusun silabus, menyusun RPP, dan membuat 
penilaian pembelajaran. Kedua, tahap pelaksanaan. Dalam tahap ini yang perlu 
dilakukan yaitu, Aspek pendekatan dalam pembelajaran, Aspek stretegi dan taktik 
dalam pembelajaran, Aspek metode dan teknik dalam pembelajaran. Media 
pembelajaran yang dipakai dalam proses pembelajaran yaitu, media cetak (buku), 
gambar, LCD dan computer. Ketiga, tahap evaluasi. Dalam tahap ini yang 
dievaluasi yaitu,  pengetahuan belajar yang dites dengan secara tertulis, lisan, dan 
daftar pertanyaan ujian. Evaluasi belajar keterampilan yang dievaluasi dengan 
ujian praktek, dan analisis tugas yang dievaluasi sendiri oleh pendidik. Dan 
bentuk tes yang diberikan kepada peserta didik tetap  harus dengan persyaratan 
yang baku. (3). Faktor yang menunjang adanya sistem informasi manajemen 
yaitu, dengan adanya sistem dapodik  yang melakukan pendataan tentang data 
pendidik dan data peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi manajemen sangat menunjang dalam dunia pendidikan khususnya 
dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 21 Makassar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini, kebutuhan informasi semakin penting dan mendesak sejalan 
dengan arus globalisasi yang terjadi di seluruh dunia. Penerapan sistem informasi 
manajemen yang berbasis kompetensi menjadi kebutuhan yang mutlak dan dapat 
memberikan keunggulan kompetitif sehingga mendapat prioritas yang tinggi. 
Sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem informasi yang melakukan 
semua pengolahan transaksi dan memberikan dukungan informasi untuk fungsi 
manajemen serta proses pengambilan keputusan. 
Pengelolaan atau manajemen yang baik dalam suatu lembaga pendidikan 
menjadi hal yang mutlak bagi keberlangsungan hidup lembaga  tersebut. Salah 
satu hal penting yang dapat mempertahankan bahkan  mengembangkan sebuah  
lembaga pendidikan adalah pengelolaan sistem informasi secara tepat.
1
 
Kemajuan  ilmu dan teknologi informasi ini telah banyak  mengubah cara 
pandang dan gaya hidup masyarakat Indonesia dalam menjalankan kegiatannya. 
 Perkembangan dan peranan teknologi informasi dalam sistem pendidikan 
telah masuk ke era baru tetapi belum diimbangi dengan peningkatan Sumber Daya 
Manusia untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam proses pendidikan. 
Peningkatan kinerja pendidikan di masa mendatang diperlukan sistem 
informasi dan teknologi informasi yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
pendukung, tetapi lebih sebagai senjata utama untuk mendukung keberhasilan 
                                                          
1
 Helmawati. Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 
2015), h.1.  
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dunia pendidikan sehingga mampu bersaing di pasar global. Sistem pendidikan 
telah berusaha untuk melakukan perubahan yang mendasar, misalnya melalui tiga 
bentuk kebijakan pemerintah. Pertama, meningkatkan ketentuan wajib belajar 
dari 6 ke 9 tahun.  Kedua, mengarahkan pendidikan agar lebih relevan dengan 
perkembangan industri, dengan teknologi informasi atau memiliki keterkaitan dan 
kesesuaian. Ketiga, mendorong pendidikan sekolah menengah untuk lebih banyak 
menyiapkan tenaga terampil sehingga lulusannya tidak memandang perguruan 
tinggi sebagai satu-satunya alternatif pilihan masa depan.
2
 
Salah satu faktor dalam menciptakan lingkungan belajar dan kondusif 
dengan lingkungan pandang dan dengar (audio-visual) yang dalam hal ini dapat di 
ciptakan dengan memanfaatkan teknologi informasi. Jadi, dapat diambil 
kesimpulan bahwasanya untuk mempermudah peserta didik dalam belajar, salah 
satunya dengan menggunakan media.  
Komponen utama yang dibutuhkan untuk menghasilkan sistem informasi 
manajemen pendidikan yang efektif dan berkualitas, yaitu tersediannya teknologi 
informasi yang digunakan oleh sumber daya manusia yang mampu 
mengoperasikannya.  
Lingkungan internal maupun eksternal selalu berkembang dan bersifat 
dinamis sehingga menimbulkan kesempatan atau hambatan  pertumbuhan bagi 
lembaga pendidikan. Penyebabnya adalah keputusan yang dibuat oleh pihak 
manajemen. Manajemen pendidikan mempunyai tugas membuat keputusan, tetapi 
tugas ini merupakan aspek krisis yang  menuntut kemampuan manajerial untuk 
                                                          
  
2
Ety Rochaety dkk. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), h.vii. 
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mengintegrasikan dan mengembangkan sebagai elemen yang  relevan ke dalam 
situasi lembaga pendidikan secara keseluruhan. Dalam menjalankan tugasnya 
pihak manajemen akan dihadapkan  pada terbatasnya waktu,  resiko yang 
mungkin mengancam stabilitas lembaga pendidikan dan keputusan yang diambil 
harus dikomunikasikan pada pihak pelaksana (petugas operasional), seperti 
pendidik dan tenaga pendidik. Untuk menghadapi hambatan maupun tantangan 
lingkungan dan kemampuan dalam  membuat keputusan, pihak manajemen 
pendidikan memerlukan strategi yang tepat agar tujuan pendidikan dapat tercapai 
secara optimal. 
Pada umumnya, apabila seseorang membicarakan sistem informasi 
manajemen, yang tergambar adalah suatu sistem yang diciptakan untuk 
melaksanakan pengolahan data yang akan dimanfaatkan suatu organisasi. 
Pemanfaatan di sini dapat berarti penunjang pada tugas-tugas rutin, evaluasi 
terhadap prestasi organisasi, atau untuk pengambilan keputusan oleh organisasi 
tersebut. Kini kalau seseorang mendengar istilah sistem informasi manajemen, 
biasa juga mereka membayangkan suatu sistem komputer. Inti pengertian sistem 
informasi manajemen  konvensional  tentu saja terkandung dalam pekerjaan-
pekerjaan sistematis seperti pencatatan agenda, kearsipan, komunikasi di antara 
manajer-manajer organisasi, penyajian informasi untuk pengambilan keputusan, 
dan lain sebagainya.
3
 
Dalam pengajaran, perumusan tujuan adalah yang utama dan setiap proses 
pengajaran senantiasa diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
                                                          
3
 Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen. (Yogyakarta: Andi, 2005), h.89. 
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Untuk itu, proses pengajaran harus direncanakan. Ketercapaian tujuan dapat dicek 
atau dikontrol sejauh mana tujuan itu telah tercapai. 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam 
sistem sistem pengajaran terdiri dari peserta didik, guru, dan tenaga lainnya. 
Material, meliputi buku-buku, papan tulis, audio dan video tape. Fasilitas 
perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, dan juga 
komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, 
belajar, ujian dan sebagainya.
4
 
Untuk menjamin agar  informasi dapat mengalir dengan baik, dalam 
sebuah lembaga pendidikan perlu dikembangkan sebuah sistem informasi 
manajemen yang melibatkan komponen internal eksternal lembaga pendidikan 
untuk menjamin alur  informasi yang efektif dan berkualitas, yaitu tersedianya 
teknologi informasi yang didukung oleh sumber daya manusia yang mampu 
mengoperasikannya. 
Dengan adanya sistem informasi manajemen, dapat menunjang kelancaran 
aktivitas lembaga pendidikan, khususnya dalam  proses pembelajaran antara 
pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.  
Penerapan sistem informasi ditujukan untuk membantu memudahkan 
pengelolaan data-data dan informasi yang berkaitan dengan sekolah meliputi 
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 Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.57. 
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penerimaan siswa baru, akademis, rapor dan konseling, juga merupakan interaktif 
antara sekolah dan orang tua atau wali murid. 
Dalam Al-Qur‟an telah dijelaskan mengenai IPTEK, antara lain dalam 
Q.S. Al-Anbiyaa‟ : 30, berbunyi: 
َ
 
أَٓ ا  هۡ لٱَ  وِنَ ا نۡل  ع  ج وَۖ ا  هُىَٰ  نۡق ت  ف  فَ اٗۡقت  رَ ا ت ن  كََ  ضرۡ ۡلۡٱ وَِتَٰ  وَٰ  م ذسلٱَ ذن أَْ آوُر  ف  كَ  ويِ ذلَّٱَ  ر يَ ۡم لَ  وَ ذُكَُ ِء
َ  نيُنِنُۡؤيَ
 
لَ ف
 
أ ٍَّۚ ٍّ
 حٍَء ۡ  شَ٣٠َ 
Terjemahannya: 
 “Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, Kemudian 
kami pisahkan antara keduanya. dan dari air kami jadikan segala sesuatu 
yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?”5 
  
Salah satu ayat disebutkan bahwa metode penyusunan yang demikian itu 
merupakan cara Allah SWT di dalam menjelaskan kandungan keilmuan dalam 
Q.S. Al-A‟raf/7: 52, berbunyi: 
َۡد  ق ل  وََ  نيُنِنُۡؤيَٖمۡي  ِقّلَٗة ۡحۡ ر  وَىٗدُوٍَم
ۡ
لِعَ َٰ
  عَلَُهَٰ  ن
ۡ
ل ذص فَٖبَٰ  تِِكةَمُىَٰ  نۡئِج٥٢َ 
 
Terjemahannya:  
„’Dan Sesungguhnya kami Telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Quran) 
kepada mereka yang kami Telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.’’ 
 
Dalam penyusunan Al-Qur‟an sudah menggunakan dasar-dasar atau 
kaidah-kaidah ilmu pengetahuan, jadi bukan sekedar hanya merupakan kumpulan 
informasi yang bersifat historis. Dengan disebutkannya ilmu pengetahuan 
menunjukkan bahwa, obyek kajian Al-Qur‟an bukan hanya sebatas ilmu ilmu 
                                                          
5
 Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahan. (Bandung: Jumanatul Ali 2004), 
h.324. 
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pengetahuan yang sudah di miliki oleh manusia sekarang, tetapi bahkan sampai 
akhir jaman kandungan keilmuan akan tidak perna selesai dikaji. 
 Al-Qur‟an juga menberikan dorongan daya cipta umat manusia dalam 
berpikir dan menganilisis serta mengembangkan fenomena semesta alam ciptaan 
Allah yang bergerak secara sistematis dan bertujuan menjadikan benda-benda atau 
alat-alat teknologi yang tepat guna bagi kesejatraan hidup manusia. 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki sistem informasi manajemen. 
Demikian pula halnya dengan Smp negeri 21 makassar, yang menjadi fokus 
penelitian ini.  
 Berdasarkan observasi pendahuluan di SMP Negeri 21 Makassar bahwa,  
SMP Negeri 21 Makassar sebagai lembaga pendidikan formal yang juga 
mempunyai sistem informasi manajemen, dalam rangka menyikapi segala 
perubahan dan perkembangan yang terjadi di lingkungannya, khususnya dibidang  
pendidikan serta perannya dalam proses pembelajaran. Salah satu alasan 
diterapkan sistem informasi manajemen yaitu  untuk memperlancar proses belajar 
mengajar di sekolah,  Karna dilihat dari kondisi peneyediaan bahan ajar atau buku 
pelajaran sangatlah kurang, maka pendidik di SMP Negeri 21 Makassar 
memanfaatkan teknologi  informasi  yang ada untuk mendapat bahan ajar dengan 
cara mendownlod di internet guna memperlancar proses belajar mengajar. 
 Dari pemaparan di atas, diketahui betapa pentingnya sistem informasi 
manajemen dalam kelancaran proses pembelajaran. Untuk itu penulis merasa 
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang Penerapan Sistem Informasi 
Manajemen dalam Kelancaran Proses Pembelajaran di SMP Negeri 21 makassar. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarakan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang di ambil 
adalah: 
1. Bagaimana penerapan Sistem Informasi Manajemen di SMP Negeri 21 
Makassar? 
2. Bagaimana Proses Pembelajaran di SMP Negeri 21 Makassar? 
3. Faktor-faktor apa yang menghambat dan mendukung tentang penerapan  
sistem informasi manajemen dalam kelancaran Proses Pembelajaran di SMP 
Negeri 21 Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Sebelum menjelaskan lebih jauh dan lebih detail tentang Penerapan Sistem 
Informasi Manajemen Pendidikan dalam Proses Pembelajaran di SMP Negeri 21 
Makssar terlebih dahulu penulis akan menguraikan fokus penelitian dari judul 
skripsi ini yaitu : 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
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1.  Pelaksanaan sistem informasi 
manajemen di SMP Negeri 21 
Makassar.  
Yang akan diamati dalam penelitian 
ini adalah pelaksanaan sistem 
informasi  manajemen di SMP Negeri 
21 Makassar. 
Dalam hal ini mengurai 
bagaimana sistem informasi 
manajemen diterapkan di 
sekolah. Untuk membantu 
manajer dalam memberi dan 
mendapatkan informasi serta 
membantu dalam pengambilan 
suatu keputusan. 
2.  Pelaksanaan proses pembelajaran di 
SMP Negeri 21 Makassar. 
 Yang akan diamati dalam 
penelitian ini adalah pelaksanaan 
proses pembelajaran di SMP Negeri 
21 Makassar. 
 
Dalam hal ini mengurai 
bagaimana aktivitas mengajar 
dan belajar. Aktivitas belajar 
menyangkut peranan pendidik 
dalam konteks mengupayakan 
terciptanya jalinan komukatif 
antara pendidik dan peserta 
didik. Untuk menciptakan 
kualitas pendidikan yang baik 
tak hanya dibutuhkah siswa 
yang berkualitas tetapi 
dibutuhkan pula pendidik yang 
baik yaitu guru yang 
profesional. Guru profesional 
adalah orang yang memiliki 
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kemampuan dan keahlian 
khusus dalam bidang keguruan 
sehingga ia mampu melakukan 
tugas dan fungsinya sebagai 
guru dengan kemampuan 
maksimal seperti menguasai 
dan mengembangkan materi 
ajaran yang diampuh, 
kemampuan dalam 
menggunakan metode 
pengajaran serta pemanfaatan 
teknologi, menjadi tauladan 
yang baik bagi para peserta 
didiknya. 
 
D. Kajian Pustaka 
  Penelitian yang berkaitan dan yang hampir mirip dengan judul  yang 
ditentukan oleh penults yaitu “ Penerapan Sistem Informasi Manajemen dalam  
Proses Pembelajaran di SMP Negeri 21 MAKSSAR” 
1. Fifi Fitriyah, jurusan Kependidikan Islam dengan judul Skripsi yaitu: 
“Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam Meningkatkan 
Pelayanan Sekolah Terhadap Masyarakat pada WebSite SMA Bakti Mulya 400” 
Membahas tentang sistem informasi manajemen pendidikan dalam 
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meningkatkan pelayanan sekolah kepada masyarakat. Dengan menggunakan 
metode kuantitatif. Untuk menganaisis data menggunakan distribusi frekuensi 
kemudian dipresentasekan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan WebSite SMA Bakti Mulya 400 sudah cukup baik terlihat dari hasil 
analisis perhitungan dengan nilai rata-rata 61,45%. 
2. Umi Syarifah Balqis, jurusan Kependidikan Islam dengan judul Skripsi yaitu, 
“Imlementasi Teknologi Informasi dalam Manajemen Berbasis Sekolah MA.Ali 
Maksum Krapyak Bantul Yogyakarta.” Yang membahas tentang implementasi 
teknologi informasi dalam manajemen berbasis sekolah. Dengan menggunakan 
metode kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dalam  penerapan 
teknologi informasi di Madrasah Aliyah Ali Maksum sudah baik dan sudah 
menggunakan teknologi informasi moderent, misalnya seperengkat komputer 
yang sudah dilengkapi dengan jaringan internet. Penerapan teknologi informasi 
dalam manajemen berbasis sekolah di Madrasah Aliyah Ali Maksum meliputi: 
penggunaan Teknologi Informasi komputer dalam manajemen kurikulum, 
manajemen personalia, manajemen keuangan, manajemen sarana, manajemen 
hubungan masyaraka, manajemen kesiswaan serta dalam proses pembelajaran 
teknologi informasi. 
Kemudian dapat disimpulkan bahwa dari kedua peneltian di atas memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan ini, yaitu: 
1. Fifi Fitriyah, jurusan Kependidikan Islam dengan judul Skripsi yaitu: 
“Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan dalam Meningkatkan 
Pelayanan Sekolah Terhadap Masyarakat pada WebSite SMA Bakti Mulya 
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400”. Memiliki persamaan pada variabel satu yaitu, penerapan sistem 
informasi manajemen pendidikan. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada 
variabel dua yaitu beliau meneliti tentang peningkatan pelayanan sekolah 
terhadap masyarakat dan menggunakan metode kuantitatif, sedangkan penulis 
sendiri meneliti tentang proses pembelajaran dan penulis menggunakan metode 
kualitatif. 
2. Umi Syarifah Balqis, jurusan Kependidikan Islam dengan judul Skripsi yaitu, 
“Imlementasi Teknologi Informasi dalam Manajemen Berbasis Sekolah 
MA.Ali Maksum Krapyak Bantul Yogyakarta. Memiliki persamaan pada 
variabel satu yaitu, imlementasi teknologi informasi, dan menggunakan metode 
kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel dua yaitu 
beliau meneliti tentang manajemen bermasis sekolah, sedangkan penulis 
sendiri meneliti tentang proses pembelajaran. 
E. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahuipenerapan sistem informasi manajemen di SMP Negeri 
21 Makassar 
b. Untuk mengetahui proses pembelajaran di SMP Negerti 21 Makassar 
c. Untuk mengetahui  faktor-faktor yang menghambat dan mendukung  sistem 
informasi manajemen dalam kelancaran proses pembelajaran di SMP  Negeri 
21 Makassar 
2. Manfaat Penelitian 
a. Peserta didik 
12 
 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peserta didik berupa, 
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik serta mendorong peserta 
didik berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik mendapat 
hasil belajar yang maksimal khususnya dalam bidang teknologi yang semakin 
berkembang. 
 
 
 
b. Pendidik dan pegawai 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pendidik dan pegawai dalam 
meningkatkan kinerja pendidik dan pegawai, sehingga dapat berkembang secara 
provesional dalam meningkatkan pelayanan terhadap peserta didik. 
c. Penulis 
Penelitian ini bermanfat bagi penulis dalam menambah wawasan penulis, 
membentuk kreaktifitas penulis, memahami hal-hal yang berkaitan dengan 
penerapan sistem informasi manajemen dalam lembaga pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Sistem Informasi Manajemen. 
1. Pengertian Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen merupakan sebuah sistem informasi yang 
selain melakukan pengolahan transaksi yang sangat berguna bagi kepentingan 
organisasi, juga banyak memberikan dukungan informasi dan pengolahan untuk 
fungsi manajemen dalam pengambilan keputusan.
6
 
Menurut Stoner, sistem informasi manajemen adalah sebuah metode 
formal untuk menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu bagi 
manajemen yang diperlukan untuk mempermudah proses pengambilan 
keputusan, dan memungkinkan fungsi-fungsi dari manajemen seperti 
perencanaan, pengendalian, dan operasional organisasi dapat dilaksanakan 
secara efektif. 
                                                          
6
H.B. Siswanto. Pengantar Manajemen, (jakarta: Bumi Aksara 2011), h. 188 
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Menurut George M. Scott, sistem informasi manajemen adalah 
sekumpulan sistem informasi yang saling berinteraksi, yang memberikan 
informasi baik untuk kepentingan operasi atau kegiatan manajerial.
7
 
Menurut Raymond McLeod Jr, sistem informasi manajemen adalah suatu 
sistem berbasis komputer yang membuat informasi tersedia bagi para pengguna 
yang memiliki kebutuhan serupa. 
Menurut Ais Zakiyudin dalam bukunya bahwa, sistem informasi 
manajemen adalah suatu sistem informasi manajemen menggambarkan 
ketersediaan suatu rangkaian data yang cukup lengkap yang disimpan agar dapat 
menyediakan informasi untuk mendukung operasi, manajemen, dan pembuatan 
keputusan dalam suatu organisasi.
8
 
Berdasarkan defenisi para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa, sistem 
informasi manajemen adalah suatu sistem yang dirancang untuk menyediakan 
informasi guna mendukung pengambilan kepetusan pada kegiatan manajemen 
dalam suatu organisasi.  
Dengan mengacu kepada pengertian sistem informasi manajemen maka 
dapat disimpulkan bahwa konsep sistem informasi manajemen memiliki 
beberapa karakteristik yaitu: 
a. Dalam suatu organisasi terdapat satu bagian khusus sebagai pengelola 
sistem informasi manajemen 
                                                          
7
Scott, George M. Prinsip-prinsi Sistem Informasi Manajemen. (jakarta: PT.Rajagafindo 
Persada 1997), h.69. 
8
Ais Zakiyudin, Sistem Informasi Manajemen.  (jakarta:  Mitra Wacana Media 2011),  h. 
15 
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b. Sistem informasi manajemen merupakan jalinan lalu lintas data dan 
informasi dari setiap bagian didalam organisasi yang terpusat dibagian 
sistem informasi manajemen 
c. Sistem informasi merupakan jalinan hubungan antar bagian dalam 
organisasi melalui satu bagian  sistem informasi manajemen 
d. Sistem informasi manejemen merupakan segenap proses yang mencangkup: 
pengumpulan data, pengolahan data, penyimpanan data, pengambilan data, 
dan penyebaran informasi dengan cepat dan tepat. 
e. Sistem informasi bertujuan agar para pelaksana dapat melaksanakan tugas 
dengan baik dan benar serta pimpinan dapat membuat keputusan dengan 
cepat dan tepat.
9
 
Untuk dapat memanfaatkan sistem informasi dengan efektif, maka harus 
diketahui dengan pasti tentang organisasi, manajemen, dan teknologi organisasi 
yang membentuk sistem. Berikut ini dijelaskan elemen-elemen sistem informasi 
manajemen: 
Elemen Pertama, yaitu organisasi meliputi manusia, struktur, prosedur 
operasi, politik, dan kultur. Elemen Kedua, yaitu manajemen, mengamati 
kesempatan, membuat strategi untuk menjawab kebutuhan, mengalokasikan 
orang dan sumber dana untuk mendukung strategi yang telah dibuat, 
mengkoordinasikan pekerjaan atau kegiatan dalam organisasi. Elemen Ketiga, 
yaitu teknologi informasi yang merupakan alat yang dapat digunakan oleh 
manajemen untuk membantu melakukan kontrol dan membuat suatu kegiatan 
                                                          
9
 Suryadi, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 166-167. 
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baru. Teknologi terdiri atas tiga komponen pokok,  yaitu manusia 
(brainware),perangkat keras (hardware), dan perangkat lunak (software), yang 
digunakan membantu menerima masukan (input), mengolah, dan mengeluarkan 
hasil (ourput),  serta dapat dipakai untuk meneyebarluaskan hasil olahan atau 
analisi.
10
 
Tujuan dibentuknya sistem informasi manajemen adalah supaya organisasi 
memiliki suatu sistem yang dapat diandalkan dalam mengolah data menjadi 
informasi yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan manajemen, baik yang 
menyangkut keputusan-keputusan rutin maupun keputusan-keputusan strategik. 
Dengan demikian Sistem Informasi Manajemen adalah suatu sistem yang 
menyediakan kepada pengelola organisasi data maupun informasi yang 
berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas organisasi.
11
 
2. Fungsi Sistem Informasi Manajmen 
Beberapa kegunaan/fungsi Sistem Informasi antara lain sebagai berikut: 
a. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat  
bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya prantara sistem informasi 
b. Menjamin tersediannya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan  
sistem informasi secara kritis. 
c. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif 
d. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung 
sistem  informasi  
e. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi 
                                                          
10
 H. Afifuddin, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 237. 
11
Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Margono, Sistem Informasi Manajemen, 
(yogyakarta: Gadja Mada University Press 2009), h. 13. 
17 
 
f.   Mengantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi ekonomis dari 
sistem informasi dan teknologi baru 
g. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan 
pemeliharaan sistem 
h. Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah transaksi-
transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu 
produk atau pelayanan. 
i.  Bank menggunakan sistem informasi untuk mengolah cek-cek nasabah dan 
membuat berbagai laporan rekening koran dan transaksi yang terjadi. 
j.  Perusahaan menggunakan sistem informasi untuk mempertahankan 
persediaan pada tingkat paling rendah agar konsisten dengan dengan jenis 
barang yang tersedia. 
k. Sitem informasi manajemen untuk pendukung pengambilan keputusan. 
l.   Sistem informasi manajemen berdasarkan Aktivitas/Kegiatan manajemen. 
m. Sistem informasi untuk pengendalian operasional. 
n. Sistem informasi untuk pengendalian manajemen  
o. Sistem informasi untuk perencanaan strategik. 
p. Sistem informasi manajemen berdasarkan fungsi organisasi.12 
3. Tujuan Sistem Informasi Manajemen pendidikan 
Tujuan dari dibangunnya informasi berupa aplikasi sistem informasi pendidikan 
adalah: 
                                                          
12
 Eti Rochaety, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), h. 
9.- 12. 
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a. Membantu seluruh bagian yang berperan di dunia pendidikan dengan 
memberikan informasi yang menyeluruh tentang pendidikan dari tingkat 
sekolah dasar hingga sekolah menengah umum atau yang setara dengannya. 
b. Pertanggungjawaban publik yaitu dengan memberikan informasi secara 
transparan tentang kebijakan dan pemakaian sumber daya yang dialokasikan 
untuk dunia pendidikan. 
c. Memberi sarana agar seluruh bagian yang berperan dalam dunia pendidikan 
yang ada di propinsi/kota kabupaten agar dapat berperan aktif dalam usaha 
memajukan usaha pendidikan. 
d. Meningkatkan pengetahuan pendidik dan peserta didik tentang dunia 
informatika serta manfaat yang dapat diambil melalui beberapa pelatihan. 
e. Memberikan akses informasi yang mudah dan lengkap bagi pendidik dan 
peserta didik mengenai ilmu pengetahuan dan informasi pendidikan lainnya. 
Maksud dilaksanakannya sistem informasi manajemen pendidikan adalah, 
sebagai pendukung kegiatan fungsi manajemen dalam rangka menunjang 
tercapainya sasaran dan fungsi-fungsi operasional dalam organisasi pendidikan. 
Dengan adanya sistem informasi manajemen pendidikan, organisasi 
pendidikan akan merasakan beberapa manfaat sebagai berikut, yaitu: pertama, 
tersedianya sistem pengelolaan data dan informasi pendidikan. Kedua, 
terintegrasinya data dan informasi pendidikan untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan. Ketiga tersedianya data dan informasi pendidikan yang 
lengkap bagi seluruh stakholders yang bergabung dalam bidang pendidikan. 
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Sistem informasi manajemen pendidikan digunakan oleh penggunanya 
sebagai alat bantu pengambil keputusan dan oleh pihak yang tergabung dalam 
interganizational information sistem sehingga organisasi pendidikan dapat 
berinteraksi dengan pihak berkepentingan (stakeholders). Nilai penting sistem 
informasi manajemen pendidikan adalah: 
1) Sistem informasi yang berbasis komputer memungkinkan pendelegasian 
kegiatan rutin. 
2) Teknologi informasi memungkinkan pengolahan data secara lebih akurat 
dan andal 
3) Pembuatan keputusan akan ditunjang dengan pilihan alternatif yang lebih 
objektif dengan data pendukung yang lengkap 
4) Monitoring dan evaluasi memerlukan penyerapan informasi secara cepat 
dan efesian. 
4. Bidang Sistem Informasi Manajemen 
 Sistem informasi manajemen merupakan suatu badan yang memiliki 
bagian-bagian yang memiliki tugas-tugas tertentu. Bagian-bagian itu adalah 
pengumpulan data, penyimpanan data, pemroses data, dan pemrogram data.
13
 
Dalam bagian-bagian terdapat seseorang coordinator yang bertugas 
mengkordinir pada semua bagian Dan bertanggung jawab  langsung pada 
manajemen puncak atau kepala sekolah. 
a. Bagian Pengumpulan Data 
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 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesian, (Jakarta: Bina Aksara, 1998), h.157  
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Bertugas mengumpulkan data, baik bersifat internal maupun eksternal. 
Data internal merupakan data yang berasal dari dalam organisasi (level 
manajemen), sedangkan data eksternal merupakan data yang berasal dari luar 
organisasi akan tetapi masi terdapat hubungan demean perkembangan 
organisasi. 
Personalia yang bertugas pada pengumpulan data dapat diambilkan dari 
seluruh unit kerja dalam organisasi yaitu, wakasek sehingga setiap unit kerja 
memiliki wakil-wakil yang akan menunjang keefektifan pengumpulan data 
untuk diolah menjadi sebuah informasi yang bermanfaat bagi pengguna 
informasi.  
b. Bagian Penyimpan Data 
Bagian penyimpan data bertugas menyimpan data. Penyimpanan data 
sangat diperlukan karena tujuan utama adalah demi keamanan data. Apabila 
level-level manajemen membutuhkan data, baik berupa data bahan mentah 
maupun data yang telah diolah, maka data dapat diambil dan digunakan sesuai 
dengan kebutuhan manajer (kepala sekolah maupun wakilnya). 
c. Bagian Pengolah Data 
Bagian pengolah data bertugas memproses data dengan mengikuti 
serangkaian langkah atau pola tertentu sehingga data dirubah ke dalam bentuk 
informasi yang lebih berguna. Pada pemrosesan data bias dilakukan dilakukan 
secara manual maupun dengan bantuan mesin. Bagian pemrosesan data terdiri 
dari beberapa ahli yang bertugas membentuk data menjadi informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan level-level manajemen. Karena kebutuhan setiap manajer 
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(kepala sekolah dan wakil kepala sekolah) berbeda, maka kebutuhan data pada 
tiap-tiap manajer berbeda pula. 
d. Bagian Program Data 
Apabila sistem informasi manajemen sudah memiliki perangkat computer, 
maka bagian pemogram data disebut programmers, yaitu kelompok ahli yang 
bertanggung jawab atas penyusunan program untuk diberikan kepada perangkat 
computer. Karena computer memiliki bahasa tersendiri, maka tugas programmer 
adalah membahasakan data-data yang telah dihimpun sesuai dengan bahasa 
computer.
14
  
Badan personalia dalam menjalankan sistem informasi manajemen terdiri 
dari seorang koodinator yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah, 
pengumpul data (dewan guru) teknisi (programmer). Kesemuanya bertugas 
sesuai rencana dan posedur pelaksana pada sistem informasi manajemen. 
5.  Keamanan Sistem Informasi Manajemen 
Keamanan sistem informasi manajemen menjadi bagian yang sangat 
penting untuk menjamin keutuhan data dan kualitas informasi yang dihasilkan. 
Beberapa prosedur yang telah dirumuskan untuk melindungi data dan informasi, 
baik dari faktor kesengajaan maupun masalah teknis dan etika yang diperkirakan 
akan merusak, menghilangkan atau menghambat distribusi data dan informasi 
tersebut. Upaya yang dilakukan secara teknis untuk mengatasi hal tersebut yaitu 
dengan menyusun visi bersama guna melindungi dan mengamankan data dan 
informasi. Visi yang telah disusun dituangkan dalam bentuk prosedur 
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 Sondang P. Siagian, Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 
159-160 
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manajemen kendali sehingga semua komponen dalam organisasi ikut terlibat 
dalam pengamanan. Oleh karna itu pengamanan terhadap data dan informasi 
bukan hanya tanggung jawab bagian sistem informasi, tetapi menjadi tanggung 
jawab seluruh komponen yang terlibat dalam organisasi tersebut. 
Menurut Hary Gunarto dalam Budi Sutedjo, terdapat tiga jenis 
pengendalian data dan informasi, yaitu: Pengendalian Sistem Informasi, 
Pengendalian Prosedural, dan Pengendalian Fasilitas. Ketiga prosedur 
pengendalian tersebut jika dirumuskan dan diimplementasikan dengan baik, 
diyakini dapat memberikan pengamanan yang optimal terhadap data dan 
informasi yang terkandung dalam sistem informasi, dan mampu menekan risiko 
terjadinya gangguan keamanan terhadap Sistem Informasi keseluruhan.  
a. Pengendalian Sistem Informasi, pengendalian ini cara dan upaya untuk 
meyakinkan bahwa keakuratan dan validitas kegiatan sistem informasi dapat 
dilaksanakan kapan dan dimana kegiatan itu dioperasikan. 
b. Pengendalian Prosedural, yaitu mengatur prosedur pengoperasian 
administrasi kepegawaian yang efektif dan efesien. 
c. Pengendalian Fasilitas dan Usaha Pengamanan, hal ini dilakukan untuk 
melindungi fasilitas fisik sistem informasi yang berbasis teknologi informasi 
serta peralatan pendukungnya dari kerusakan dan pencurian.
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B. Proses Pembelajaran 
Pembelajaran sebagai perpaduan dari dua aktivitas, yaitu; aktivitas mengajar 
dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar  menyangkut peranan seorang  pendidik  
                                                          
15
 Eti Rochaety, Sistem Informasi Manajemen, h. 47-49. 
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dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis atau 
interaksi edukatif antara mengajar dengan belajar. Jalinan komunikasi yang 
harmonis inilah yang menjadi indikator suatu aktivitas/proses pembelajaran itu 
berjalan dengan baik. Pembelajaran adalah totalitas aktivitas belajar mengajar 
yang diawali dengan perencanaan diakhiri dengan evaluasi.
16
 
Pembelajaran adalah operasionalisasi dari kurikkulum. Pembelajaran di 
sekolah terjadi apabila terdapat interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar 
yang diatur oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
17
 Kaitannya 
dengan kompetensi social pendidik, peserta didik sebagai makhluk social dan 
makhluk etis maka dalam pembelajaran peserta didik diperlakukan secara wajar 
dan bertujuan agar tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing peserta 
didik, memahami dan menerapkan prinsip belajara humanistic yang beranggapan 
bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri 
peserta didik. 
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Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2003 menyatakan bahwa, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam 
pembelajaran, pendidik harus memahami hakikat materi pelajaran yang 
diajarkannya dan memahami berbagai model pembelajaran yang dapat 
merangsang kemampuan  peserta didik untuk belajar dengan perencanaan 
pengajaran yang matang oleh pendidik. 
                                                          
16
Salehuddin Yasin, pengelolaan Pembelajaran, (makassar: Alauddin Press 2010), h. 65. 
17
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran (Cet. III, Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 1995), h. 10. 
18
 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problematika, Solusi, dan Reformasi 
Pendidikan di Indonesia (Cet, IV. Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 19 
24 
 
Berdasarkan defenisi para ahli. Dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran 
adalah interaksi peserta didik dengan pendidik Dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar yang meliputi pendidik dan peserta didik yang saling 
bertukar informasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
1. Pendidik 
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 
Pendidik memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas maupun di 
luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis 
tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas 
dalam bidang kemasrakatan.
19
 
Tugas pendidik sebagai pendidik profesional meliputi mendidik, mengajar, 
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan teknologi. Sedangkan melati berarti mengembangkan 
keterampilan-keterampilan peserta didik. 
Tugas pendidik dalam bidang kemanusiaan di sekolah yaitu harus 
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Pendidik harus mampu menarik 
simpati sehingga pendidik menjadi idola para peserta didiknya dan pelajaran 
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 Abd. Rahman Getteng. Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Yogyakarta:  Rraha 
Guru Printika, 2014), h. 21 
25 
 
apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi peserta didiknya 
dalam belajar. 
Masyarakat menempatkan pendidik pada tempat yang lebih terhormat di 
lingkungannya karna dari seorang pendidik diharapkan masyarakat dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa pendidik berkewajiban 
mencerdaskan bangsa yang berdasarkan pancasila. 
Pendidik sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik 
untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karna 
tidak semua orang tua memiliki kemampuan baik dari segi pengalaman, 
pengetahuan maupun ketersediaan waktu. Dalam kondisi yang demikian orang 
tua menyerahkan anaknya kepada pendidik di sekolah dengan harapan agar 
anaknya dapat berkembang secara optimal. 
Pendidik dalam proses pembelajaran, memiliki peran yang sangat penting. 
Bagaimanapun hebatnya kemajuan sains dan teknologi, peran pendidik  akan 
tetap diperlukan. Terkait dengan hal tersebut, maka peranan pendidik meliputi 
beberapa hal yaitu: 
a. Pendiagnosa Perilaku Peserta Didik, yaitu pendidik mampu memahami dan 
memberikan solusi atas segala kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Untuk itu penndidik di tuntut untuk mengenal peserta 
didiknya 
b. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yaitu pendidik 
diharapkan mampu melakukan persiapan pembelajaran, baik yang 
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menyangkut materi pembelajaran, maupun kondisi psikis dan psikologis yang 
kondusif bagi berlangsungnya proses pembelajaran pesera didik. 
c. Pelaksanaan Proses Pembelajaran, yaitu pendidik harus mampu 
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, karna kualitas proses 
pembelajaran akan menentukan hasil akhir yang akan dicapai oleh peserta 
didik. 
d. Pelaksanaan Administrator Sekolah, yaitu pendidik dapat berperan sebagai 
administrator sekolah yang berfungsi untuk membantu kepala sekolah dan 
tata usaha sekolah. Peran ini memungkinkan pendidik untuk mengetahui 
peserta didik tidak hanya sebatas kepentingan akademik, namun juga 
kepentingan administratif terkait dengan peserta didik. 
e. Penyebar Informasi dan Komunikator, yaitu peran ini terkait dengan proses 
penyampaian informasi oleh pendidik, baik kepada dirinya sendiri, kepada 
peserta didik, kepada pimpinan, kepada orang tua peserta didik, maupun 
kepada masyarakat. 
f. Pengembangan Potensi Diri Sendiri, yaitu pendidik perlu terus menerus 
mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimilikinya seiring dengan 
perubahan dan perkembangan zaman. 
g. Pengembangan Potensi Peserta Didik, yaitu pendidik harus mampu 
mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu menoptimalkan 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. 
h. Pengembangan Kurikulum di Sekolah, yaitu pendidik merupakan ujung 
tombak yang mengimplementasikan kurikulum di sekolah, sehingga pendidik 
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merupakan jembatan antara kurikulum yang dikembangkan oleh pemerintah 
dan pelaksana di tingkat sekolah. Peran strategi tersebut menuntut pendidik 
untuk mampu mengembangkan kurikulum di tingkat sekolah sesuai dengan 
kemampuan sekolah dan kondisi peserta didik. 
Untuk memenuhi tuntutan peranan pendidik, maka pendidik harus mampu 
memaknai pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang 
pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. 
Menurut Mulyasa (2005), dalam bukunya ABD. Rahman Getteng, bahwa 
pendidik harus memacu diri dalam pembelajaran, dengan memberikan 
kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik agar dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal, dan menyenangkan dengan memposisikan diri 
sebagai berikut: 
1) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya  
2) Teman, tempat mengadu, dan tempat mengutarakan perasaan bagi peserta 
didik 
3) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta 
didik sesuai minat, dan pendidik sebagai model 
4) Kemampuan dan bakatnya  
5) Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat 
mengetahui permasalahan yang di hadapi anak dan memberikan saran 
pemecahannya 
6) Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab  
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7) Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan (silaturahmi) 
dengan orang lain secara wajar 
8) Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antara peserta didik, orang 
lain, dan lingkungannya 
9) Mengembangkan kreativitas 
2. Peserta Didik 
Peserta Didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan informal, 
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan 
jenis pendidikan tertentu.  
Secara lebih detail para Ahli mendefinisikan peserta didik sebagai orang 
yang terdaftar dan belajar di suatu lembaga pendidikan tertentu, atau peserta 
didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi yang 
masih perlu dikembangkan. Sedangkan menurut undang-undang peserta didik 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 
tertentu.
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Dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan salah satu komponen 
manusiawi yang menempati posisi sentral. Peserta didik menjadi pokok 
persoalan dan tumpuan perhatian dalam semua proses transformasi yang yang 
disebut pendidikan. 
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 Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 
1 No 4. 
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Ciri khas Peserta Didik yang perlu dipahami oleh seorang pendidik adalah 
sebagai berikut:. 
a. Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, sehingga 
merupakan insan yang unik 
b. Individu yang sedang berkembang 
c. Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan 
manusiawi. 
d. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri.21 
Beberapa ciri khas peserta didik tersebut harus diketahui dan dipahami 
mendalam oleh seorang pendidik sehingga dengan begitu pendidik dapat 
mengatur kondisi dan strategi yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. 
3. Sumber Belajar 
Sumber belajar dapat diartiakan  sebagai semua sarana pengajaran yang 
menyajikan pesan secara edukatif baik visual saja maupun audiovisual, 
misalnya buku-buku dan bahan cetak lainnya. 
AECT (Association of Education and Communication Tecnology) (1977) 
mendefinisikan sumber belajar adalah berbagai atau semua sumber baik yang 
berupa data, orang dan wujud tertentu yang digunakan oleh peserta didik dalam 
belajar baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah 
peserta didik dalam mencapai tujuan belajar.
22
 Sumber belajar menurut AECT 
dibedakan menjadi enam jenis yaitu: 
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Umar Tirtarahardja dan Lasula, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 
52-53 
22
  Sudjarwo, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar, (jakarta: PT Mediyatama 
Sarana Perkasa, 1989), h. 141-142. 
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a. Pesan (massage), yaitu informasikan yang di transmisikan atau diteruskan 
oleh komponen lain dalam bentuk ide, ajaran, fakta, makna, nilai, dan data. 
Contoh: isi bidang studi yang dicantumkan dalam kurikulum pendidikan 
formal, dan non formal maupun dalam pendidikan informal. 
b. Orang (person), yaitu manusia yang berperan sehingga pencari, 
penyimpan, pengelolah dan penyaji pesan. Contoh: guru, dosen, tutor, 
siswa, pemain, pembicara, instruktur dan penatar. 
c. Bahan (material), yaitu sesuatu wujud tertentu yang mengandung pesan 
atau ajaran untuk disajikan dengan menggunakan alat atau bahan itu sendiri 
tanpa alat penunjang apapun. Bahan ini sering disebut media atau sofware 
atau perangkat lunak. Buku, modul, majalah, bahan pengajaran terprogram, 
film, video tape, pita audio (kaset audio), dan sebagainya 
d. Alat (device), yaitu suatu perangkat yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan yang tersimpan dalam badan. Alat ini disebut hardware atau 
perangkat keras. Contoh proyektor slide, proyektor film, monitor televisi, 
monitor komputer, kaset dan lain-lain 
e. Teknik (Technique), teknik di artikan sebagai prosedur yang runtut atau 
acuan yang dipersiapkan untuk menggunakan bahan peralatan, orang dan 
lingkungan belajar secara kombinasi dan terkoordinasi untuk 
menyampaikan ajaran atau materi peralatan. Contoh: belajar mandiri, 
belajar jarak jauh, belajar secara kelompok, simulasi, diskusi, ceramah, 
problem solving, tanya jawab dan sebagainya. 
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f.  Lingkungan (setting), yaitu situasi disekitar proses belajar mengajar 
terjadi. Latar atau lingkungan ini dibedakan menjadi dua macam yaitu 
lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan fisik seperti gedung,sekolah, 
perpustakaan, laboratorium, rumah, studio, ruang rapat,musium, taman dan 
sebagainya. Sedangkan lingkungan non fisik contohnya adalah tatanan 
ruang belajar, cuaca dan sebagainya. 
Klasifikasi terhadap sumber belajar adalah: 
1) Sumber belajar tercetak. Contohnya buku, majalah, brosur, koran, poster, 
denah, ensiklopedia, kamus, booklet, dan lain-lain. 
2) Sumber belajar non cetak. Contohnya film, slides, video, model, 
transparansi, reali, dan lain-lain 
3) Sumber belajar yang terbentuk fasilitas. Contohnya: perpustakaan, 
ruangan belajar, carrel, studio, lapangan olahraga, dan lain-lain 
4) Sumber belajar berupa kegiatan. Contohnya: wawancara, kerja kelompok, 
observasi, simulasi, permainan, dan lain-lain 
5) Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat. Contohnya: taman, 
terminal, pasar, toko, pabrik, museum, dan lain-lain.
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Fungsi Sumber Belajar antara lain: 
1) Meningkatkan produktifitas dengan jalan: 
a)   Membantu pendidik untuk menggunakan waktu dengan secara 
lebih baik dan efesien 
b) Meningkatkan laju kelancaran belajar 
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 Nana Sudjana, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru: 1989), h. 80. 
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c)   Mengurangi beban pendidik dalam penyajian infomasi, sehingga 
lebih banyak kesempatan dalam pembinaan dan pengembangan 
gairah belajar. 
2) Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual 
dengan jalan: 
a)    Mengurangi fungsi kontrol pendidik yang sifatnya yang kaku dan 
tradisional. 
b)  Memberikan kesempatan pada siswa untuk berkembang sesuai 
dengan kemampuannya. 
3) Memberikan dasar-dasar pengajaran yang lebih ilmiah, dengan jalan: 
a)  Merencanakan program pendidikan secara lebih sistematis  
b) Mengembangkan bahan pengajaran melalui upaya penelitian 
terlebih dahulu. 
4) Meningkatkan pemantapan pengajaran dengan jalan: 
a)  Meningkatkan kemampuan manusian dengan berbagai media 
komunikasi 
b) Menyajikan informasi maupun data secara lebih mudah, jelas dan 
konkrit.
24
 
  Kriteria pemilihan sumber belajar yang perlu diperhatikan adalah sebagai 
berikut: 
1) Tujuan yang ingin dicapai, ada sejumlah tujuan yang ingin dicapai 
dengan menggunakan sumber belajar dipergunakan untuk menimbulkan 
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 Isbani, Media Pendidikan, (Surakarta: UNS Pres, 1987), h. 10. 
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motivasi, untuk keperluan pengajaran, untuk keperluan penelitian 
ataukah untuk pemecahan masalah. 
2) Ekonomis, sumber belajar yang dipilih harus murah, ke murahan di sini 
harus diperhitungkan dengan jumlah pemakai, lama pemakai, langkah 
tidaknya peristiwa itu terjadi dan akurat pesan yang disampaikan 
3) Praktis dan Sederhana, sumber belajar yang sederhana, tidak 
memerlukan peralatan khusus, tidak mahal harganya, dan tidak 
membutuhkan tenaga terampil yang khusus. 
4) Gampang didapat, sumber belajar yang baik adalah yang ada di sekitar 
kita dan mudah untuk mendapatkannya. 
5) Fleksibel atau luwes, sumber belajar yang baik adalah sumber belajar 
yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai kondisi dan situasi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis penelitian dan lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif. Disebut 
penelitian kualitatif, karna sumber data utama penelitian ini adalah berupa kata-
kata dan tindakan dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai.
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2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka Penelitian ini berlokasi  di SMP 
Negeri 21 Makassar. 
a. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian 
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h.112. 
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Pada tahun 1988 didirikan SMP Negeri 21 Makassar yang berlokasi di 
BTN Minasa Upa, Kelurahan Karunrung, Kecamatan Rapoccini, Kota Makassar. 
Adapun visi dan Misi SMP Negeri 21 Makassar adalah sebagai berikut: 
Visi: 
“Unggul dalam prestasi, berkepribadian, berpijak pada iman dan taqwa” 
Misi: 
1. Meningkatkan keterampilan akademik dan non akademik 
2. Meningkatkan mutu lulusan  
3. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
4. Meningkatkan disiplin 
5. Meningkatkan budi pekerti dan ahklak muliah 
6. Menanamkan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
7. Meningkatkan mutu pelayanan 
8. Meningkatkan sarana dan prasana pembelajaran 
9. Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga sekolah dan lingkungan 
terkait 
b. Keadaan Guru 
Guru berpengaruh terhadap kelancaran proses bealajar mengajar di SMP 
Negeri 21 Makassar, di samping itu pula kualitas guru baik kualitas yang dilihat 
dari latar belakang akademiknya maupun kualitas pengalaman belajarnya, dengan 
adanya pembinaan  profesi seperti KKG (Kelompok Kerja Guru) dan pelatihan-
pelatihan lainnya.   
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Untuk lebih jelasnya keadaan guru di SMP Negeri 21 Makassar dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
     Tabel 4.1 
             Keadaan guru 
No Nama/Nip Pangkat/Golongan 
1.  Marwie Bire, S.Pd.,M.Si 
Nip.196710081990031014 
Pembina Tk.I 
IV/b 
2.  Hasanuddin, S.Pd.,M.Pd 
Nip. 196604081989031014 
Pembina Utama Muda 
IV/c 
3.  Hj. Hanurung, S.Pd 
Nip.196302241987112001 
Pembina Utama Muda 
IV/c 
4.  Nur Utari, S.Pd 
Nip.19650801198032012 
Pembina Tk.I 
IV/b 
5.  Dra.Hj.Rosmawati 
Djubintang 
Nip.195801281980032008 
Pembina Tk.I 
IV/b 
6.  Dra.Hj.St.Nurlaela 
Nip.195705041983032004 
Pembina Tk.I 
IV/b 
7.  Abdul Kadir,S.pd 
Nip.195812311981031196 
Pembina Tk.I 
IV/b 
8.  Hj.Maryam Tjangge,S.Pd 
Nip. 195904181984032003 
Pembina Tk.I 
IV/b 
9.  Hj.Ratna,S.Pd 
Nip.196101061987032008 
Pembina Tk.I 
IV/b 
10.  Hj.Hikmawati UB,S.Pd 
Nip.196407021988302008 
Pembina Tk.I 
IV/b 
11.  Hasnati,S.Pd 
Nip.196202171983012004 
Pembina Tk.I 
IV/b 
12.  Nurhayati,S.Pd 
Nip.196101071984032008 
Pembina Tk.I 
IV/b 
13.  Hj.Kartini,S.Pd 
Nip.19615111984032009 
Pembina TK.I 
IV/b 
14.  Dra.Hj.Nursaidah 
Nip.196012311984112103 
Pembina Tk.I 
IV/b 
15.  Hj.Sumiati,S.Pd 
Nip.196206021984112001 
Pembina Tk.I 
IV/b 
16.  Dra.Hj.St.Hakimah 
Nip.196203051987032001 
Pembina Tk.I 
IV/b 
17.  Hj.Jahnu,S.Pd 
Nip.196212311987032141 
Pembina Tk.I 
IV/b 
18.  Drs.Hj.Basri 
Nip.196412311989031224 
Pembina Tk.I 
IV/b 
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19.  St.Rukiah,S.Pd 
Nip.196702071993022010 
Pembina Tk.I 
IV/b 
20.  Hj.Harsiah,S.Pd 
Nip.195909051984032007 
Pembina Tk.I 
IV/b 
 
Data pada tabel 4.1 menunjukan bahwa guru-guru di SMP Negeri 21 
Makassar dapat digolongkan memiliki kompetensi yang tinggi sebab rata-rata 
guru adalah lulusan Sarjana (S1) dan (S2). Dan keadaan tersebut sudah cukup 
memadai untuk memperlancar kegiatan pembelajaran. 
c. Keadaan Pesera Didik 
Keadaan peserta didik di SMP Negeri 21 Makassar dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
 
 
 
Tabel. 4.2 
Keadaan Pesetra didik 
  
No Kelas Jumlah 
1.  Kelas VII.A 
Kelas VII.B 
Kelas VII.C 
Kelas VII.D 
Kelas VII.E 
Kelas. VII.F 
Kelas VII.G 
Kelas VII.H 
Kelas VII.I 
Kelas VII.J 
Kelas VII.K 
36 Orang 
36 Orang 
34 Orang 
36 Orang 
36 Orang 
35 Orang 
34 Orang 
31 Orang 
32 Orang 
36 Orang 
29 Orang 
2.  Kelas VIII.A 
Kelas VIII.B 
Kelas VIII.C 
Kelas VIII.D 
Kelas VIII.E 
Kelas VIII.F 
Kelas VIII.G 
27 Orang 
29 Orang 
28 Orang 
27 Orang 
28 Orang 
27 Orang 
25 Orang 
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Kelas VIII.H 
Kelas VIII.I 
Kelas VIII.J 
Kelas VIII.K 
25 Orang 
24 Orang 
24 Orang 
25 Orang 
3.  Kelas IX.A 
Kelas IX.B 
Kelas IX.C 
Kelas IX.D 
Kelas IX.E 
Kelas IX.F 
Kelas IX.G 
Kelas IX.H 
Kelas IX.I 
Kelas IX.J 
Kelas IX.K 
Kelas IX.L 
30 Orang 
25 Orang 
26 Orang 
27 Orang 
25 Orang 
28 Orang 
27 Orang 
25 Orang 
23 Orang 
23 Orang 
29 Orang 
29 Orang 
 
Jumlah :                                                         9.81 Orang 
 
Dengan melihat tabel 4.2 mengenai keadaan peserta didik maka dapat di lihat 
bahwa jumlah peserta didik di SMP Negeri 21 Makassar  mengalami naik turun di 
setiap tahun ajaran baru. Keadaan peserta didik di SMP Negeri 21 Makassar  
secara keseluruhan pada tahum 2015-2017 sebanyak 9.81 orang. 
d. Struktur Organisasi SMP Negeri 21 Makassar 
Sebagaimana kita ketahui bahwa setiap organisasi mempunyai struktur 
organisasi, baik lembaga negara atau pemerintah, lembaga swasta maupun 
organisasi lainnya, demikian halnya dengan SMP Negeri 21 Makassar sebagai 
lembaga pendidikan sudah tentu mempunyai struktur organisasi. Adapun Struktur 
Organisasi di SMP Negeri 21 Makassar dapat dilihat sebagai berikut. 
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STRUKTUR ORGANISASI  
SMP NEGERI 21 MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WALI KOTA MAKASSAR 
WAKASEK BID. 
KURIKULUM 
HASANUDDIN, S.Pd, M.Pd 
 
PEMBINA OSIS 
HJ. KARTINI, S.Pd 
KEPALA  
  PERPUSTAKAAN 
  DRS. HJ. NURLAELA 
WAKIL KEPALA SEKOLAH 
ABDUL KADIR, S.Pd 
WAKASEK BID. 
SARANA PRASARANA 
ABDUL RIFAI, S.Pd 
 
KEPALA LAB. IPA 
NURHAYATI, S.Pd 
WAKASEK BID. 
KESISWAAN 
RATNAWATI, S.Pd 
KEPALA SEKOLAH 
MARWIS BIRE, S.Pd,M.Si 
NIP. 196710081991031 
KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN 
KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR 
 
KEPALA TATA USAHA 
MUH. FIRMAN SURADI 
WAKASEK 
BID. HUMAS 
DRS. H. DASRI 
 
KETUA KOMITE 
DRS. MANSYUR EMBAS, M.Si 
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B. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian berkaitan dengan kegiatan pengumpulan data dan 
pengolahan data, tentang variabel-variabel yang diteliti. Sesuai dengan jenis 
penelitian yang dilaksanakan (kualitatif deskriptif), peneliti menggunakan jenis 
instrumen penelitian sebagai berikut: 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
  Secara umum observasi  merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan mengadakan pengamatan terhadap suatu kegiatan. Teknik 
observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
mengenai fenomena social dengan gejala-gejala psikis yang kemudian yang 
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dilakukan pencatatan.
26
  Menurut Sustrisno Hadi, observasi sebagai penanaman 
dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. 
  Metode ini bermanfaat untuk memperoleh data dengan mengadakan 
pengamatan selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang 
diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret fenomena guna penemuan 
data analisis. 
b. Wawancara  
 Wawancara adalah, suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 
 Wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan 
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan 
kepada tujuan penelitian. Pada umumnya dua orang atau lebih, hadir secara fisik 
dalam proses tanya jawab.
27
 
 Adapun wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur 
yaitu wawancara yang memiliki informan terpilih disesuaikan dengan sifat-
sifatnya yang khas. Dalam hal ini informal yang dipilih adalah para pengelola 
lembaga pendidikan yang bersangkutan meliputi; kepala sekolah, guru, dan 
kepala TU. Karna mereka dianggap memiliki pengetahuan dan mendalami 
situasi serta lebih mengetahui informasi yang diperlukan. 
c. Dokumentasi  
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Joko Subagyo , Metode Penelitian dalam teori dan praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), h. 63 
27
Winarno Surahkmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Metode dan Teknik, (Bandung: 
Tarsito 2008), h.193. 
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Dokumentasi adalah metode yang digunakan  untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumen, dan data yang relevan 
dengan penelitian.  
2. Analisis Data  
 Berkaitan dengan metode analisis data, Winarno Surachmad berpendapat 
bahwa, metode analisis data adalah usaha yang konkret untuk membuat data 
tersebut berbicara, sebab berapapun jumlah data dan tingginya nilai data yang 
terkumpul sebagai hasil dari pengumpulan data bila tidak disusun dan diolah 
secara sistematis niscaya data-data itu merupakan bahan-bahan yang membisu. 
Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai 
sejak pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verivikasi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Pengumpulan data 
   Pada tahap ini kegiatan analisis data, selama pengumpulan data dapat 
dimulai setelah peneliti memahami fenomena sosial yang sedang diteliti dan 
setelah mengumpulkan multi sumber bukti, membangun rangkaian bukti dan 
klarivikasi dengan informan tentang draf kasar dan laporan dari penelitian. 
b. Reduksi data 
 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan di lapangan. Dalam proses reduksi data, peneliti melakukan 
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pemelihan terhadap data yang hendak dikode, mana yang di buang dan mana 
yang merupakan ringkasan dan cerita-cerita apa yang sedang berkembang. 
c. Penyajian data  
 Yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi 
yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
d. Menarik kesimpulan/Verivikasi 
 Menarik kesimpulan penelitian selalu mendasarkan diri atas semua data 
yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, penarik 
kesimpulan harus didasarkan atas data, bukan atas angan-angan/keinginan 
peneliti. 
  Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh, teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif yaitu teknik yang menggambarkan data dengan 
kata-kata atau kalimat yang di pisah-pisahkan menurut kategori untuk 
memperoleh kesimpulan. Pada peleksanaannya, analisis data bersifat terbuka. 
Dikatakan terbuka karna terbuka bagi perubahan, perbaikan dan penyempurnaan 
berdasarkan data yang baru masuk. 
C. Pengujian Keabsahan Data 
 Untuk menguji keabsahan data yang telah dikumpulkan, peneliti 
menggunakan tiga teknik pemeriksaan triangulasi. 
 Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
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 Tringulasi dalam penguji kreabilitas ini di artikan sebagai data dari berbagai 
sumber, dengan cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 
sumber,teknik, dan waktu.  
 Dan di sini penulis memilih triangulasi sumber, dimana trigulasi ini juga 
disebut sebagai teknik penguji yang memanfaatkan penggunaan sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek terhadap data yang diperoleh dengan cara 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan ini 
suatu dokumen yang saling berkaitan, mengadakan perbincangan dengan banyak 
pihak untuk mencapai pemahaman tentang suatu atau berbagai hal. 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penerapan Sistem Informasi Manajemen di SMP Negeri 21 Makassar 
Sistem informasi manajemen merupakan, bagian dari ilmu manajemen. 
Semua fungsi manajemen baik itu perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pemimpin (leading/actuating), dan pengendalian (contrilling) 
diperlukan untuk keberhasilan kegiatan dalam suatu organisasi, termasuk dalam 
bidang pendidikan. Keberhasilan saat menjalankan fungsi manajemen tersebut 
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salah satunya ditunjang oleh sistem informasi yang mampu menyediakan 
informasi yang dibutuhkan para pengolah (pemimpin lembaga tersebut). 
Menurut, Marwis Bire selaku kepala sekolah menyatakan  bahwa:  
 
Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem yang berorientasi kepada 
sistem informasi yang mementingkan keakrutan data dan ketepatan 
sasaran dalam memperoleh berbagai data dan informasi yang dibutuhkan 
sekolah. Informasi yang dibutuhkan seperti sarana prasarana, pembiayaan, 
pengelolaan, kompotensi lulusan, penilaian, standar isi, pendidik dan 
tenaga kependidikan. Adapun sistem pengelola data yang digunakan disini 
yaitu DAPODIK yang meliputi data pendidik, tenaga kependidikan, data 
siswa, data sarana dan prasarana, dan sebagainya yang secara cepat dan 
valid yang disampaikan kepada instansi seperti dinas pendidikan 
kabupaten/kota, maupun ke kementrian nasional. 
28
 
 
Dapodik adalah, suatu sistem pendataan dan pengelolaan data-data 
pendidikan yang bersifat mikro secara online dan real time. Terdapat jenis data 
utama yang dikelola pada sistem dapodik, meliputi data sekolah, data siswa, data 
pendidik, data karyawan, dan staf sekolah. 
Dapodik bertujuan untuk mewujudkan basis data sehingga dapat tercipta 
tata kelola data pedidikan yang terpadu dan menghasilkan data yang 
representative untuk memenuhi kebutuhan kementrian dan pemangku 
kepentingan lainnya. Dan tujuan berikutnya adalah untuk mendukung 
peningkatan efesiensi, efektif, dan sinergi kegiatan pengumpulan data pokok 
yang terintegrasi dalam satu sistem pendataan.   
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 Marwis Bire, Kepala Sekolah, Wawancara Tanggal 23 Oktober 2017 di SMP Negeri 21 
Makassar 
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Untuk melaksanakan sistem informasi manajemen di SMP Negeri 21 
Makassar mempunyai tiga bagian untuk mengolah data yaitu, bagian 
pengumpulan data, bagian pengolahan data, dan bagian penyimpanan data. 
1. Bagian Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan berupa data internal dan data eksternal. Data 
internal merupakan data yang berasal dari dalam organisasi sedangkan data 
eksternal merupakan data yang berasal dari luar organisasi akan tetapi masi 
terdapat hubungan dengan perkembangan organisasi. 
Data internal dapat diperoleh dari semua unit kerja dalam organisasi yaitu 
dari wakasek, meliputi wakasek bagian pengajaran, kesiswaan, sarana prasarana, 
Dan humas. ini berarti bahwa bidang-bidang fungsional dan berbagai satuan 
kerja dalam organisasi dapat menjadi sumber data. Sedangkan data eksternal 
dapat diperoleh dari lingkungan sekitar.pengumpulan data secara eksternal harus 
disesuaikan demean kondisi dan kebutuhan organisasi. 
Seperti yang dijelaskan oleh Bapak, Marwis Bire, bahwa: 
“Dalam pengumpulan data harus merencanaan data, menetapkan tujuan, 
jenis data dan waktu pengumpulan data sampai pada pengamanan data. 
Data dapat diambil dari seluruh unit kerja dalam organisasi yaitu, dari 
wakasek bagian kesiswaan, pengajaran, sarana dan prasarana, dan 
keuangan, sehingga disetiap unit yang memiliki waki-wakil akan 
menunjang keefektifan pengumpulan data untuk diolah menjadi sebuah 
informasi yang bermanfaat bagi pengguna infomasi. Misalnya bagian 
kesiswaan meliputi data riwayat siswa, jenis kelamin, latar belakang orang 
tua dan sebagainya sedangkan bagian pengajaran meliputi pembuatan 
program tahunan, semester dan perangkat pembelajaran yang akan 
dilakukan dalam satu semester, bagian keuangan meliputi perencanaan 
keuangan, pelaksanaan keuangan (penerimaan dan pengeluaran), 
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sedangkan bagian sarana prasarana meliputi pengadaan sarana prasarana, 
dan mengkoordinasikan pendayagunaan sarana prasarana sekolah.”29 
 
Dalam hal ini Bapak Firman Suradi menyatakan bahwa: 
  
“Dalam pengumpulan data masih terdapat kesalahan atau kendala yang 
didapat ketika data yang diinginkan segera dikumpulkan, dari unit kerja 
terlambat dalam pemberian datanya. Jadi ketika data diinput terkadang kita 
berungkali mengirimnya.”30 
 
Jadi, dapat dikatakan bahwa data dapat diperoleh dari berbagai sumber 
dalam berbagai bentuk. Pada dasarnya data diperoleh pada fakta-fakta yang ada di 
lapangan. Data yang memiliki makna tertentu bagi pengembangan organisasi, 
maka data akan diklarifikasi dan disusun menjadi informasi. 
Pada pengumpulan data dapat dikatakan berjalan baik dan normal apabila 
semua komponen di sekolah atau seluruh unit kerja tepat waktu dalam pemberian 
data dan saling bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi. 
2. Bagian Pengolahan Data 
Untuk melakukan pengolahan data tentunya mempunyai prosedur, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak, Marwis Bire,  Selaku kepala Sekolah. 
Berikut Penjelasannya: 
“Dalam mengolah data dengan mengikuti serangkaian langka tertentu 
sehingga data diubah ke dalam bentuk informasi yang lebih berguna 
dengan menggunakan perangkat computer kemudian diinput melalui 
pengelola data yaitu dapodik. Dengan sistem pengolahan data melalui 
dapodik maka pengelolaan riwayat data sekolah, peserta didik, pendidik, 
karyawan sekolah lebih mudah diterintegrasikan dan disimpan secara 
terpusat dan dapat diakses dengan mudah dalam batasan tertentu melalui 
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internet. Selain itu proses pemutakhiran data dapat dilakukan secara 
langsung online dan real time dengan memanfaatkan koneksi internet .”31 
 
Dalam mengolah data dengan prosedur yang telah ditetapkan harus 
memastikan prosedur tersebut telah terbebas dari kesalahan meliputi: 
a. Koneksi peralatan pendukung untuk mengecek pendeteksian kode  
b. Memastikan bahwa prosesor yang digunakan tidak terdapat kesalahan  
c. Pengecekan terhadap kompatibilitas program sebelumnya dengan 
program baru yang digunakan  
d. Ketersediaan prosedur. 
Untuk melakukan pencegahan kesalahan yang terjadi sehingga perlu 
disediakan  prosedur pencegahan yang memberikan informasi tentang prosedur 
yang benar kepada operator dalam pengolahan data. 
Dalam hal ini, Muh Firman Suradi mengatakan bahwa: 
 
“Dalam mengolah data juga harus dilakukan secara berkesenambungan 
karena dengan perkembangan waktu maka secara otomatis juga akan 
mengalami perubahan pada data untuk mengantisipasi perubahan data 
pada unit pengolah data harus selalu meng-up date data sesuai dengan 
kenyataan.
32
 
 
Seiring dengan perkembangan waktu, secara otomatis fakta yang terjadi 
juga mengalami perkembangan. Hal ini akan berpengaruh pada data-data yang 
diperlukan. Untuk mengantisipasi perubahan data yang terjadi setiap waktu, unit 
pengolah data harus mengikuti dan meng-up date data sesuai dengan kenyataan, 
karena hal ini akan mempengaruhi informasi yang diterima manajer (kepala 
                                                          
31
  Marwis Bire, kepala Sekolah, Wawancara Tanggal 23 Oktober 2017 di SMP Negeri 
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sekolah dan wakil-wakilnya) dan akan berdampak besar pada perkembangan 
organisasi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengolahan data dilakukan 
secara langsung online dan real time dengan memanfaatkan koneksi internet dan 
pengolahan data harus dilakukan secara terus menerus dan berkesenambungan di 
mana unit pengolah data harus mengikuti dan meng-up date data sesuai dengan 
kenyataan karena hal ini akan mempengaruhi informasi yang diterima manajer 
(kepala sekolah dan wakil-wakilnya) dan akan berdampak besar pada 
perkembangan organisasi. 
3. Bagian Penyimpanan Data 
Penyimpana data sangat diperlukan, karena tujuan utamanya adalah demi 
keamanan data. Apabila level-level manajemen membutuhkan data, baik data 
berupa bahan mentah maupun data yang telah diolah, maka data dapat diambil 
dan digunakan sesuai dengan kebutuhan manajer (kepala sekolah dan wakil-
wakilnya). Penyimpanan informasi sangat penting karena tidak semua informasi 
yang dimiliki digunakan saat sekarang tetapi sesuai dengan kebutuhan. 
Menurut Marwis Bire bahwa: 
“Untuk menjaga validitas data sekolah, siswa, pendidik dan karyawan, 
pada sistem dapodik maka diterapkan sistem penomoran khusus yang 
berfungsi sebagai identitas tunggal yang berlaku seumur hidup dalam 
skala nasional. Sistem penomoran tersebut menjadi kunci utama Dan demi 
keamanan data dari sistem dapodik. Maka terdapat tiga subprogram pada 
dapodik yaitu, NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional), NISN (Nomor 
Induk Siswa Nasional), dan NIGN (Nomor Induk Nasional).
33
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Nomor induk siswa nasional (NISN) adalah kode pengenal siswa yang 
bersifat tunggal dan berlaku seumur hidup membedaka satu siswa dengan siswa 
lainnya. Penerapan kode pengenal siswa disetiap sekolah pada sistem dapodik 
dapat terjaga validitasnya. 
Nomor pokok sekolah nasional (NPSN) merupakan kode pengenal sekolah 
yang bersifat tunggal dan berlaku selama sekolah tersebut aktif. Kode terbaru ini 
disiapkan untuk menggantikan (NSS-Nomor Statistik Sekolah) yang dinilai sudah  
konsisten Dan sangat rentang terhadap perubahan wilayah/daerah Indonesia. 
NPSN seluruh angka demean jumlah 10 digit sehingga mudah dihafal atau 
dituliskan. 
Nomor Induk Guru Nasional (NIGN) adalah kode pengenal 
guru/karyawan yang berlaku seumur hidup. Penerapan kode pengenal 
guru/karyawan yang berlaku secara nasional, maka data guru/karyawan pada 
sistem dapodik terjaga validitasnya. 
Pada implementasinya, melalui pengolah data dapodik, sekolah diberikan 
tanggung jawab dalam mengumpulkan data siswa, sekolah, dan guru/karyawan 
dan mengoperasikan sistem dapodik yang telah disediakan dan melaporkan hasil 
kerja masing-masing. 
Untuk menjaga keberlanjutan data siswa, sekolah, guru, dan karyawan 
yang valid pada dapodik maka perlu dioptimalkan penggunaan NISN, NPSN dan 
NIGN sebagai salah satu syarat utama dalam pelaksanaan program kegiatan di 
depdiknas, meliputi: Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Nomor Ujian di 
sekolah atau tingkat nasional, statistik pendidikan, dan sertifikat guru. 
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 Dalam hal ini Muh. Firman Suradi, Menyatakan bahwa: 
“Kegiatan penyimpanan informasi sangat penting agar terjamin 
keamanannya, hemat biaya, serta mudah dicari dan diambil apabila 
diperlukan sewaktu-waktu. Selain dalam ingatan manusia, penyimpanan 
informasi dapat dilakukan pada alat-alat seperti hardisk, flashdisk, dan 
sebagainya.”34 
  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa informasi yang telah terkumpul dan terolah 
dengan baik perlu disimpan dengan sebaik mungkin mengingat informasi sebagai 
salah satu sumber daya strategis dalam organisasi, maka penerapan kode 
dilakukan agar terjaga validitas data tersebut. 
Untuk menjalankan suatu organisasi, tentu diberikan amanah dan 
tanggung jawab kepada seseorang agar suatu organisasi berjalan sesuai dengan 
tahapan-tahapan yang sudah direncanakan sebelumnya. 
Dalam hal ini,  menurut Muh. Firman Suradi menyatakan bahwa: 
 
“Yang bertindak sebagai pelaksana sistem informasi manajemen adalah 
wakil kepala sekolah yang terdiri dari empat personil seperti wakasek 
bagian pengajaran, kesiswaan, sarana dan prasarana, dan humas. yang 
dibagi misalnya dari kesiswaan yaitu dari seluruh siswa diinput datanya 
mulai dari data riwayat pendidikan, status keluarga kemudian semua itu 
dimasukkan dalam sebuah sistem dapodik yang dikoordinir oleh operator 
sekolah.”35 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, Yang bertindak sebagai ketua sistem 
informasi manajemen adalah kepala sekolah sekaligus penaggung jawab, Dan 
yang bertindak sebagai pelaksana sistem informasi manajemen adalah wakil 
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kepala sekolah yang terdiri dari empat personil seperti wakasek bagian 
pengajaran, kesiswaan, sarana prasarana dan humas. 
Dalam dunia pendidikan penggunaan dan pengelolaan sistem informasi 
manajemen pendidikan tidak dapat dipisahkan dari aktivitas pendidikan itu 
sendiri. Kedua bidang ini saling membutuhkan satu sama lain. Dalam 
menggambarkan hubungan kedua aspek tersebut manajemen menilai pendidikan 
sebagai penggerak pada sistem informasi manajemen pendidikan sekaligus sistem 
informasi pendidikan sebagai penentu proses manajemen pendidikan. 
Hal ini terjadi di SMP Negeri 21 Makassar bahwa, sistem informasi 
manajemen sangat berperan dalam dunia pendidikan khususnya dalam proses 
belajar mengajar di SMP Negeri 21 Makassar. Sebagaimana yang di jelaskan oleh 
Bapak, Muh. Firman Suradi, selaku kepala tata usaha. 
Berikut Penjelasannya: 
“Dengan diterapkan sistem informasi manajemen disekolah, dapat 
dijadikan sebagai salah satu dasar dalam meningkatkan mutu pendidikan 
dimana dalam memberikan kesempatan kepada guru dan pengurus sekolah 
untuk meningkatkan kualitas komunikasi dan pembinaan kepada siswa. 
Siswa juga akan lebih mengembangkan kepribadian dan pengetahuannya. 
Misalnya penggunaan teknologi dengan memfasilitasi praktek 
pembelajaran dengan memadukan computer dengan penggunaan wifi atau 
jaringan internet. Jadi, ketika dalam proses belajar mengajar akan 
menciptakan suasana yang efektif, mereka dapat dengn mudah 
mengerjakan tugas, dalam proses belajar mengajar tidak membosankan, 
siswa lebih aktif dan semangat belajarnya.”36 
 
Berdasarkan semua pernyataan informan di atas, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa penerapan sistem informasi manajemen pada lembaga 
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pendidikan sangat dibutuhkan, karena dalam menghadapi persaingan global 
lembaga pendidikan dituntut untuk memberikan informasi lebih cepat, akurat dan 
nyaman yang merupakan bagian dari kualitas pelayanan, sehingga akan menjadi 
keunggulan bersaing. 
B. Pelaksanaan Proses Pembelajaran di SMP Negeri 21 Makassar 
Berikut penulis akan memberikan penjelasan mengenai pelaksanaan proses 
pembelajaran di SMP Negeri 21 Makassar. Tapi sebelum kita membahas lebih 
lanjut mengenai pelaksanaan proses pembelajaran di SMP Negeri 21 Makassar 
berikut sedikit penjelasan mengenai proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi 
pendidik dan peserta didik yang saling bertukar informasi. 
Pendidik sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.  
Pendidik dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting 
bagaimana pun hebatnya kemajuan sains dan teknologi, peran pendidik akan tetap 
diperlukan. 
Untuk melaksanakana proses pembelajaran, mempunyai tiga tahapan dalam 
proses pembelajaran yaitu: tahapa perencanaan, tahap pelaksana, dan tahap 
evaluasi. 
1. Tahap Perencanaan 
Kegiatan perencanaan yang baik senantiasa berawal dari rencana yang 
matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil yang optimal dalam 
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pembelajaran. Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Dalam hal ini sebelum melaksanakan proses pembelajaran di SMP Negeri 
21 Makassar, terlebih dahulu harus mempunyai perencanaan/persiapan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Bapak Hasanuddin selaku wakasek 
bidang kurikulum. 
Penjelasannya: 
“Sebelum melaksanakan proses pembelajaran harus mempunyai kesiapan 
yaitu:  pertama, Analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran. 
Untuk mengawali kegiatan penyusunan program pembelajaran, guru perlu 
membuat analisis hari efektif selama selama satu semester. Dari hasil 
analisis hari efektif akan diketahui jumlah hari efektif dan hari libur tiap 
pekan atau tiap bulan sehingga memudahkan penyusunan program 
pembelajaran selama satu semester. Dasar pembuatan analisis hari efektif 
adalah kalender pendidikan dan kalender umum. Berdasarkan analisis hari 
efektif tersebut dapat disusun analisis program pembelajaran. Kedua, 
membuat program tahunan, dan program semester. Yang dimaksud dengan 
program tahunan yaitu, penyusunan program pembelajaran selama tahun 
pelajaran dimaksudkan agar keutuhan dan kesinambungan program 
pembelajaran atau topik pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam dua 
semester tetap terjaga. Program semester yaitu, penyusunan program 
semester didasarkan pada hasil analisis hari efektif dan program 
pembelajaran tahunan. Ketiga, Menyusun Silabus.  Yang dimaksud dengn 
silabus yaitu, penjabaran dari standar kompetensi, kompetensi dasar yang 
ingin dicapai, dan pokok-pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari 
siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Keempat, Menyusun Rencana Proses Pembelajaran (RPP). RPP disusun 
guru sebelum melakukan proses pembelajaran. RPP bersifat khusus dan 
kondisional, dimana setiap sekolah tidak sama kondisi siswa dan sarana 
prasarana sumber belajarnya. Karena itu, penyusunan RPP didasarkan 
pada silabus dan kondisi pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung sesuai harapan. Kelima, Penilaian Pembelajaran. Yang 
dimaksud penilaian pembelajaran yaitu, proses yang harus dilakukan guru 
dalam rangkaian kegiatan pembelajaran. Prinsip penilaian antara lain 
valid, mendidik berorientasi pada kompetensi, adil, objektif, terbuka, dan 
berkesenambungan.”37 
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Dalam hal ini dijelaskan pula oleh Ibu Nurbaya, bahwa: 
“Sebelum melakukan pembelajaran, pendidik terlebih dahulu 
menyampaikan tujuan dan indikator-indikator yang akan dicapai pada 
setiap pertemuan pembelajaran, dengan menggunakan teknologi informasi 
Dan media pembelajaran yaitu berupa computer dan LCD.”38 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa, sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran terlebih dahulu menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam 
proses pembelajaran seperti, menganalisi hari efektif dan analisis program 
pembelajaran, membuat program tahunan dan program semester, menyusun 
silabus, menyusun RPP, dan membuat penilaian pembelajaran. Kemudian 
sebelum menyampaikan materi/informasi terlebih dahulu menyampaikan tujuan 
pembelajan dan indikator-indikator pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap perencanaan atas 
desain perencanaan yang telah dibuat guru. Dalam tahap ini, guru melakukan 
interaksi belajar mengajar melalui penerapan berbagai strategi metode dan teknik 
pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat media. 
Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Hasanuddin, bahwa: 
“Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan guru yaitu, pertama, Aspek Pendekatan dalam Pembelajaran. 
Pendekatan ini berupa pendekatan pembelajaran pemrosesan informasi, 
yaitu membantu siswa untuk memproses informasi yang diperoleh,  
pendekatan pembelajaran individu yaitu, membantu siswa 
mengembangkan pribadi agar lebih produktif terhadap situasi dan 
lingkungan. Kedua, Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran. 
Strategi pembelajaran yaitu, tindakan pembelajaran yang dilakukan guru 
yang dinilai strategis untuk mengaktualisasikan proses pembelajaran. 
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Terkait dengan pelaksanaan strategi adalah taktik pembelajaran. Taktik 
pembelajaran berhungan dengan tindakan teknis untuk menjalankan 
strategi. Untuk melaksanakan strategi diperlukan kiat-kiat teknis, agar nilai 
strategis setiap aktivitas yang dilakukan guru, murid di kelas dapat 
terealissi. Ketiga, Aspek Metode dan Teknik dalam Pembelajaran. Metode 
merupakan bagian dari sejumlah tindakan strategis yang menyangkut 
tentang cara, bagaimana interaksi pembelajaran dilakukan. Metode yang 
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu, metode ceramah, berdiskusi, 
bekerja kelompok, bersimulasi, dan sebagainya. Dan media pembelajaran 
yang digunakan yaitu, media cetak (buku), gambar, LCD dan komputer.”39 
 
Hal inipula dijelaskan oleh Ibu Ratnawati bahwa: 
 
“Untuk mengembangkan potensi peserta didik, peserta didik membuat 
kelompok belajar yang diarahkan langsung oleh guru mata pelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran  berupa computer dan LCD, 
peserta didik mencari matari yang mereka butuhkan kemudian 
mendiskusikannya atau memecahkan masalah yang tidak dipahami dengan 
teman kelompok lainnya.”40 
 
Pendidik juga harus mampu  memahami dan memberikan solusi atas 
segala kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran. Untuk 
itu pendidik dituntut untuk mengenal peserta didiknya. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Nurbaya bahwa:  
“Apabila peserta didik mendapat kesulitan dalam pembelajara, maka guru 
mata pelajaran membimbing peserta didik dengan menggunakan media 
pembelajaran untuk memaparkan pelajaran dan mempraktekkan  agar 
dengan mudah peserta didik memahami apa yang dijelasksen pendidik.”41  
 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam tahap pelaksanaan proses 
pembelajaran yaitu, menggunakan aspek pendekatan, menggunakan aspek strategi 
dan taktik dalam proses pembelajaran, menggunakan metode dan teknik dalam 
                                                          
38
Hasanuddin, Guru Mata Pelajaran Matematika, Wawancara Tanggal 30 Oktober 2017 
di SMP Negeri 21 Makassar. 
40
Ratnawati, Guru BK., Wawancara Tanggal  25 September 2017 di SMP Negeri 21 
Makassar. 
41
 Nurbaya, Guru  PKN, Wawancara Tanggal 25 September 2017 di SMP Negeri 21 
Makassar 
57 
 
proses pembelajaran. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu, 
ceramah, berdiskusi, berkelompok, bersimulasi, dan sebagainya. Media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu, media cetak (buku), gambar, LCD, 
dan komputer. 
3. Tahap Evaluasi 
Pada tahap evaluasi, kegiatan guru adalah melakukan penilaian atas proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi adalah alat untuk mengukur 
ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat diukur kuantitas dan kualitas 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
Dalam hal ini dijelaskan oleh Bapak Hasanuddin, bahwa: 
“Evaluasi pengetahuan belajar dapat dilakukan dengan ujian tulis, lisan, 
dan daftar ujian pertanyaan. Evaluasi belajar keterampilan, dapat 
dilakukan dengan ujian praktek, analisis keterampilan dan analisis tugas 
serta evaluasi oleh peserta didik sendiri. Evaluasi belajar sikap dapat 
dilakukan dengan daftar sikap isian, daftar isian sikap yang disesuaikan 
dengan tujuan program, dan skala deferensial sematik.”42 
 
Dijelaskan pula oleh Ibu Ratnawati bahwa: 
  
“Apapun bentuk tes yang diberikan kepada peserta didik, tetap harus 
sesuai dengan persyaratan yang baku, yakni tes itu harus: Memeiliki 
Validitas yaitu, mengukur atau menilai apa yang hendak diukur atau 
dinilai, terutama menyangkut kompetensi dasar dan materi standar yang 
telah dikaji. Mempunyai reliabilitas yaitu, ketetapan hasil yang diperoleh 
peserta didik, bila dites kembali dengan tes yang sama. Pelaksanaan 
evaluasi harus efesien dan praktis.”43 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan tahap evaluasi, yang 
perlu dievaluasi oleh pendidik yaitu, pengetahuan belajar yang dites dengan secara 
tertulis, lisan, dan daftar pertanyaan ujian. Evaluasi belajar keterampilan yang 
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dievaluasi dengan ujian praktek, dan analisis tugas yang dievaluasi sendiri oleh 
pendidik. Dan bentuk tes yang diberikan kepada peserta didik tetap  harus dengan 
persyaratan yang baku. 
Keberadaan teknologi informasi sangat membantu dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar. Mempermudah pendidik dalam menyampaikan 
informasi, dan mempermudah dalam mencari bahan ajar. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Ratnawati bahwa: 
 “Teknologi informasi sangat mendukung dalam proses belajar mengajar, 
karena membantu pendidik menyampaikan informasi dengan 
menggunakan media pembelajaran seperti LCD dan komputer, teknologi 
informasi juga membantu pendidik dan peserta didik dalam mencari bahan 
ajar untuk memperlancar proses belajar mengajar.” 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaan proses pembelajaran adalah 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar yang meliputi pendidik dan peserta didik yang saling bertukar informasi 
yang menggunakan media pembelajaran berupa, media cetak (buku), gambar, 
LCD, computer, dan sebagainya. Dan memanfaatkan teknologi informasi untuk 
menyampaikan informasi dan mencari bahan ajar untuk memperlancar proses 
pembelajaran. 
C.   Faktor Yang Menghambat Dan Mendukung Penerapan Sistem Informasi 
Manajemen Dalam Proses Pembelajaran Di SMP Negeri 21 Makassar. 
 
Dalam penerapan sistem informasi manajemen di SMP Negeri 21 
Makassar ada beberapa factor yang menghambat dan mendukung dengan adanya 
sistem informasi manajemen.  Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak, Muh. 
Firman Suradi, selaku kepala Tata Usaha. 
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Penjelasannya: 
“Faktor yang menunjang sistem informasi manajemen yaitu, dengan 
adanya sistem dapodik yang melakukan pendataan tentang data pendidik, 
peserta didik, dan karyawan. Kemudian factor yang menghambat sistem 
informasi manajemen yaitu, kesalahan dan keterlambatan pemberian data 
dari tiap-tiap unit kerja”. 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa factor yang menunjang Dan menghambat 
penerapan sistem informasi manajemen di SMP Negeri 21 Makassar yaitu, 
dengan adanya sistem dapodik dan adanya kesalahan Dan keterlambatan 
pemberian data dari tiap-tiap unit kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dan dijelaskan pada bagian 
sebelumnya peneliti dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Penerapan sistem informasi manajemen sangat penting dilembaga 
pendidikan khusunya di SMP Negeri 21 Makassar. Di mana menggunakan 
aplikasi pengolah data yaitu dapodik dan teknologi informasi dalam 
mendukug proses pembelajaran memberikan layanan pendidikan dengan 
menfasilitasi praktek pembelajaran dengan menggunakan infrakstruktur 
teknologi, seperti fasilitas belajar dengan memadukan computer.  
2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran di SMP Negeri 21 Makassar berdasarkan 
hasil penelitian yaitu, sebelum melaksanakan proses pembelajaran harus 
melalui tiga tahap yaitu, pertama, tahap perencanaan. Dalam tahap ini 
membuat analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran, membuat 
program tahunan, menyusun silabus, menyusun RPP, dan membuat 
penilaian pembelajaran. Kedua, tahap pelaksanaan. Dalam tahap ini yang 
perlu dilakukan yaitu, Aspek pendekatan dalam pembelajaran, Aspek 
stretegi dan taktik dalam pembelajaran, Aspek metode dan teknik dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran yang dipakai dalam proses pembelajaran 
yaitu, media cetak (buku), gambar, LCD dan computer. Ketiga, tahap 
evaluasi. Dalam tahap ini yang dievaluasi yaitu,  pengetahuan belajar yang 
dites dengan secara tertulis, lisan, dan daftar pertanyaan ujian. Evaluasi 
belajar keterampilan yang dievaluasi dengan ujian praktek, dan analisis 
tugas yang dievaluasi sendiri oleh pendidik. Dan bentuk tes yang diberikan 
kepada peserta didik tetap  harus dengan persyaratan yang baku. 
B. Implikasi Penelitian 
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Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Disarankan dalam pelaksanaan sistem informasi manajemen agar lebih 
dikembangkan lagi. 
2. Disarankan dalam pelaksaan proses pembelajaran pendidik lebih 
sering menggunakan teknologi informasi agar proses belajar mengajar 
berjalan dengan baik. 
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